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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan aktivitas buruh
perempuan di perkebunan kelapa sawit dan peran ganda perempuan yang bekerja
diperkebunan kelapa sawit di Desa Lamoiko. Selanjutnya penelitian ini menggunakan teori
Naomi Wolf (1997) tentang Peran perempuan di sektor publik dengan menggunakan metode
etnografi dan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Aktivitas Buruh Perempuan di perkebunan kelapa sawit PT. Damai Jaya Lestari di Desa
Lamoiko. Aktivitas tersebut meliputi pemisahan biji kelapa sawit dari tandannya (makette-
kete/makette jajangan), menjunjung tandan sawit (melangsir manual), membabat rumput liar di
sekitaran area kelapa sawit (rawat gawangan), penyemprotan gulma atau membasmi hama di
sekitar pohon kelapa sawit. Semua akitivitas tersebut dikerjakan oleh pekerja perempuan,
meskipun ada beberapa laki-laki namun pekerjaperempualah yang lebih dominan. (2) Peran
ganda perempuan yang bekerja di perkebunan kelapa sawit di Desa Lamoiko. Aktivitas
buruh perempuan yang ada di perkebunan kelapa sawit, tidak melupakan perannya sebagai
ibu rumah tangga yang harus berperan ganda untuk mengurus pekerjaan dirumah. Buruh
perempuan yang menjalankan tugasnya sebagai ibu rumah tangga yang baik, menjalankan
pekerjaan domestik, seperti mencuci, memasak, menyetrika, memandikan anak dan lain
sebagainya. Semua pekerjaan tersebut dilakukan dalam satu waktu.
Kata kunci: Aktivitas Buruh Perempuan, Desa Lamoiko, Kelapa Sawit
ABSTRACT
This research aimed to find out and to describe the activity of female workers in oil palm
plantation and the dual role played by women working in oil palm plantation in Lamoiko Village.
Furthermore, this research employed Naomi Wolf’s (1997) theory on the role of women in public
sector with ethnographic method and descriptive qualitative approach. The results of research showed
were as follows. (1) The activities of Female Workers in PT Damai Jaya Lestari oil palm plantation in
Lamoiko Village involved separating oil palm seed from its stem makette-kete/makette jajangan),
shunting the oil palm stem manually, weeding around the oil palm area (rawat gawangan), spraying
weeds or controlling pest around oil palm trees. All activities were done by female workers, despite
some male workers, so that female workers are more dominant. (2) Women working in oil palm
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plantation in Lamoiko Village play dual role. They do the job in oil palm plantation without forgetting
their role as housewives who should take care of home. Female workers undertook their duty as
housewife well doing domestic chores such as washing cloth, cooking, ironing, bathing children, and
etc. They can do all of works at one time.
Keywords: Female Worker’s Activity, Lamoiko Village, Oil Palm
A. PENDAHULUAN
Manusia sebagai makhluk sosial yang
saling membutuhkan dan saling menopang
terutama mengenai ke-butuhan hidupnya.
Berkaitan dengan pengerahan sumberdaya
ekonomi yang dimiliki rumah tangga yang
kurang mampu, maka telah menuntut
perem-puan sebagai istri untuk dapat
menjaga ketahanan ekonomi ke-luarga.
Kondisi demikian merupakan dorongan
yang kuat bagi perempuan-perempuan
untuk bekerja di luar rumah. Dalam
beberapa tahun terakhir ini di Indonesia
par-tisipasi angka kerja perempuan dalam
10 tahun meningkat hingga mncapai sekitar
51 persen. Hal ini me-nunjukkan bahwa
motivasi perempuan untuk bekerja di
sektor publik semakin tinggi. Tenaga kerja
merupakan salah satu faktor produksi yang
penting pada subsektor perkebunan kelapa
sawit disamping faktor produksi tanah,
modal, dan manajemen, karena tenaga
kerja amat menentukan didalam suatu
proses kerja. Suatu pekerjaan pada pri-
nsipnya tidak akan dapat berjalan dengan
semestinya tanpa adanya tenaga kerja.
Bahkan alat-alat produksi yang bagaimana
pun cang-gihnya tidak akan bergerak
dengan sendirinya tanpa adanya tenaga
kerja. Sementara itu, keterbatasan lapangan
pekerjaan dan masih rendahnya kete-
rampilan menyebabkan penawaran tenaga
kerja di Indonesiarelatif tidak terbatas, jika
dibandingkan dengan faktor produksi
lainnya (Yuliarso, 1998).
Perempuan merupakan salah satu
pelaku dalam pembangunan, dalam hal ini
dalam industri kelapa sawit perem-puan
lebih banyak ditempatkan di lapangan
sebagai buruh yang merawat tanaman
kelapa sawit mulai dari penanaman hingga
masa panen. Buruh perempuan yang bekerja
di perkebunan kelapa sawit menjalani
kehidupan dan aktivitas sehari-hari dengan
penuh tanggung jawab. Mereka dituntut
untuk pandai membagi waktu antara
pekerjaan dan rumah tangga agar keduanya
ber-jalan dengan lancar. Berbagai macam
pekerjaan mereka jalani dengan penuh
ketekunan demi keluarga dan anak-anaknya.
Menjadi buruh di perkebunan merupakan
alternatif yang dilakukan untuk bebas dari
himpitan pengeluaran yang kerap lebih
besar dari penghasilan mereka sendiri.
Berbicara tentang buruh pe-rempuan
mengacu pada beberapa fenomena yang
biasanya terkait dengan kondisi yang
dialami pe-rempuan yang miskin, tinggal
dipenampungan atau rumah petak yang
berpenghuni padat, bergaji ren-dah dan
berpendidikan rendah. Gam-baran lain yang
dilekatkan adalah mereka perempuan yang
tekun, rajin dan tidak menuntut hak. Kondisi
kesehariannya adalah perempuan muda
ataupun tua yang pergi dan pulang kerja
sambil bergerombol, bercanda, kadang
berjalan kaki, atau naik kendaraan, (Marhain
Dalam Astuti, 2011).
Masyarakat pada umumnya yang ada di
daerah pedesaan hidup dari hasil pertanian,
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seperti halnya dengan Desa Lamoiko di
Kecamatan Tanggetada Kabupaten Kolaka
yang sebagian besar penduduknya hidup
dan berpenghasilan dari hasil pertanian
khususnya me-ngelolah lahan di perkebunan
sawit milik PT Damai Jaya Lestari. Sektor
perkebunan sawit inilah merupakan sumber
peng-hasilan yang utama bagi masyarakat di
Desa Lamoiko. Hal ini tampak dari aktivitas
masyarakat dalam mencapai kelangsungan
hidupnya sehari-hari dimana mereka lebih
menonjolkan sektor perkebunan sawit
sebagai sumber utama penghasilan bagi
keluarganya. Tidak semua petani sawit yang
ada di Desa Lamoiko mempunyai kebun
sawit yang luas ada yang sama sekali tidak
mem-punyai. Oleh karena itu bagi petani
yang tidak mempunyai lahan kebun sawit
mereka menjadi buruh di perkebunan kelapa
sawit milik PT. Damai Jaya Lestari yang ada
di Desa Lamoiko atau mencari pekerjaan
lain.
Keterlibatan perempuan da-lam
pekerjaan sektor publik pada da-sarnya
sudah dimulai sejak dulu yaitu pada
kegiatan pertanian, memperoleh pendidikan,
kesempatan memperoleh pekerjaandan
sebagainya. Perempuan di satu sisi bekerja
mencari nafkah, tetapi tetap harus menjadi
orang pertama dalam kegiatan rumah ta-
ngga (berperan ganda). Dengan adanya
peran ganda tersebut berarti perempuan
memberikan sumbangan, baik yang
langsung maupun tidak langsung dalam hal
penghasilan. Tidak menutup kemung-kinan
mereka akan menghadapi ber-bagai kendala
dalam keluarga sebagai akibat dari adanya
peran ganda tersebut. Demikian halnya yang
terjadi pada perempuan di Desa Lamoiko,
Ke-camatan Tanggetada, Kabupaten Ko-laka
yang bekerja sebagai buruh di per-kebunan
kelapa sawit. Industri kelapa sawit secara
umum tidak hanya mem-berikan
keuntungan ke-pada perusahaan dan
pemerintah, tetapi juga meng-untungkan
masyarakat karena mampu menyerap
banyak tenaga kerja, mulai dari pe-kerja
profesional hingga pekerja harian.
Industri kelapa sawit secara umum
tidak hanya memberikan ke-untungan
kepada perusahaan dan pemerintah, tetapi
juga meng-untunhkan masyarakat di sekitar
perusahaan. Peru-sahaan perusahaan
tersebut mampu menyerap banyak tenaga
kerja, mulai dari pekerja profesional hingga
pekerja harian. Industri kelapa sawit mem-
butuhkan banyak pekerja  untuk me-nangani
berbagai hal sehubung dengan pro-sesnya
baik secara teknis maupun nonteknis, dari
pembibitan, pemu-pukan, penyemprotan,
pemanenan, hingga ke tenaga kebersihan.
Buruh-buruh yang bekerja di industri kelapa
sawit tidak hanya melibatkan laki-laki, tetapi
juga tenaga kerja buruh perem-puan. Ada
banyak faktor yang me-mengaruhi
perempuan untuk be-kerja, salah satunya
adalah faktor himpitan ekonomi, sehingga
tidak ada pen-gecualian terhadap lapangan
kerja yang dipilih. Pekerjaan kasar sekalipun
ber-kenan dilakukan dasar kebutuhan hidup
yang menuntut untuk bisa dipenuhi dalam
keseharian dan keluarga.
Partisipasi perempuan di sektor
produksi saat ini banyak ditemukan melalu
perannya sebagai pekerja pabrik atau pekerja
lapangan. Seiring dengan itu, keberadaan
per-kebunan industri Kelapa Sawit PT.
Damai Jaya Lestari di Kecamatan
Tanggetada, Kabupaten Kolaka sebagai salah
satu perusahaan yang menyerap banyak
tenaga kerja khususnya tenaga kerja
perempuan menjadi suatu feno-mena yang
menarik untuk di teliti. Berdasarkan data
yang diperolehdi peru-sahan tersebut
perempuan tidak di-berikan jabatan atau
posisi strategis karena pekerja pere-mpuan
yang direkrut dianggap tidak memiliki skill
dan tidak mampu bekerja secara maksimal.
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Oleh karena itu, keba-nyakan dari mereka
hanyalah menempati posisi sebagai pekerja
harian lepas yang bekerja dibagian
perkebunan kelapa sawit.
Penelitian Matondang (2017) tentang
Pohon Hanau dan Perem-puan Sildang di
Kampung Aek Banir”. Hasil penelitiannya
mengatakan bahwa akti-vitas memanjat
pohon hanau bukan hanya di usahakan
untuk kaum laki-laki saja tapi juga untuk
kaum perempuan. Perempuan di Aek Banir
sangat ber-peran penting dalam meng-
usahakan penyadap pohon enau. Perempuan
di Aek Banir terkadamg menggendong anak-
anak mereka memanjat pohon-pohon hanau
ketika sedang menyadap maupun ketika
hendak mengambil tuik (nira) hasil dari
sadapan mayang-mayang Hanau.
Penelitian Surhatini (2010)  tentang
Pergulatan hidup perempuan pemecah batu.
Hasil penelitian ini menunjukan semakin
terbatasnya lahan pertanian dan
berkembangnya teknologi pertanian,
mengakibatkan penurunan kesempatan kerja
perem-puan disektor pertanian di daerah
pedesaan. Oleh karena itu muncul berbagai
alternatif pekerjaan yang ditekuni
perempuan di pedesaan. Bidang pekerjaan
yang dipilih perem-puan desa umumnya
sebagai buruh, salah satunya adalah buruh
pemecah batu. Hal ini bertujuan untuk
menge-tahui kehidupan sosial dan ekonomi
perempuan pemecah batu, mengetahui
pembagian waktu perem-puan sebagai ibu
rumah tangga dan sebagai pemecah batu
dan mengetahui relasi antara pekerjaan
menjadi pemecah batu dengan pola
pengambilan kepu-tusan dalam rumah
tangga yang dilakukan pada para-
perempuan pe-mecah batu di Desa
Kebondalem Kecamatan Gringsing Ka-
bupaten Batang. Perempuan men-dapat
keuntungan dengan bekerja sebagai
pemecah batu dan dengan pekerjaan ini
mereka dapat memperluas hubungan sosial
dengan masyarakat luas. Akan tetapi
kehidupan ekonomi para perem-puan
pemecah batu tidak mengalami perubahan
karena penda-patan yang  diperoleh belum
ma-mpu untuk meme-nuhi kebutuhan
hidupnya. Alokasi waktu yang di-curahkan
perem-puan pemecah batu lebih banyak jika
di-bandingkan oleh para pekerja laki–laki
dalam sehari-hari. Dengan demikian
perempuan pemecah batu memiliki beban
yang lebih berat jika di-bandingkan dengan
suami.
Penelitian Abdullah (1997),
mengenai Sangkan Peran Gender. Hasil
penelitian ini menjelaskan para pekerja
perempuan disektor domestik yang tidak
mempengaruhi pada pekerjaan rumah
tangganya, penuh dengan rutinitas yang
tidak ada habisnya. Tawar menawar secara
implic, pasti terjadi untuk men-dapatkan
konsensesus ber-sama, beban perempuan
tetaplah yang paling berat, sebab pada
umumnya perempuan mempunyai lima
golongan kerja. Ada beberapa faktor yang
para pekerja perempuan lakukan yaitu: (1)
Kegiatan sehari-hari berkaitan dengan
rumah tangga; (2) Kegiatan mencari nafkah
dalam industri rumah tangga; (3) Kegiatan
mencari nafkah pada kegiatan lain; (4)
Kegiatan sosial dan masyarakat; (5) Kegiatan
individual dan istirahat. Padatnya kegiatan-
kegiatan itu membuat perempuan
mengorbankan waktu untuk kegiatan
individual dan istirahatnya. Mereka
mengabaikan kesehatannya, ti-dak
mempunyai waktu untuk mening-katkan
kemampuan diri.
Penelitian Dewi (2012), ten-tang
kegiatan Partisipasi tenaga kerja perempuan
dalam meningkatkan pen-dapatan keluarga.
Hasil penelitian ini mengatakan bahwa kita
dapat melihat dalam sebuah keluarga
perem-puan selain berperan sebagi istri,
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perempuan juga beperan sebagai ibu rumah
tangga, artinya perempuanlah yang
mengatur segala macam urusan rumah
tangga. Ada beberapa motivasi perempuan
untuk bekerja yaitu suami tidak bekerja,
pendapatan rumah tangga rendah se-
dangkan jumlah tanggungan cukup tinggi,
mengisi waktu luang, ingin mencari uang
sendiri dan ingin mencari pengalaman.
Penelitian Ken (1994), mengenai
Marginalisasi Pekerja Wanita di Pedesaan.
Hasil penelitian ini me-nunjukan bahwa di
Sulawesi pen-dapatan buruh lebih rendah
diban-dingkan dengan umur dan juga upah
industrial. Keadaan ini diterima dengan
dikonversi dengan kombinasi berbagai
pendapatan, juga karena dapat dila-kukan di
desa atau dekat rumah serta pendapatan non
uang. Pada peran ibu rumah tangga dalam
keluarga di masa sekarang ini tidak lagi
dalam konteks yang sederhana, yaitu me-
menuhi kodratnya sebagai wanita, se-bagai
seorang istri atau seorang ibu yang hanya
melakukan kegiatan rumah tangga dalam
berbagai kehidupan antara lain dalam
kegiatan bekerja mencari nafkah untuk
keluarga.
Adapun ujuan yang dalam pene-litian
ini sebagai berikut: 1.Untuk me-ngetahui
aktivitas buruh perempuan di perkebunan
kelapa sawit milik PT. Damai Jaya Lestari di
Desa Lamoiko, Kecamatan Tanggetada, Ka-
babupaten Kolaka. 2.Untuk mengetahui
peran ganda perempuan yang bekerja di
perkebunan kelapa sawit Desa Lamoiko
B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini telah dilak-sanakan
di Desa Lamoiko Ke-camatan Tanggetada,
Kabupaten Kolaka, Su-lawesi Tenggara
pada bulan Maret sampai April 2018.
Penelitian tentang aktivitas buruh
perempuan  di per-kebunan kelapa sawit
PT. damai jaya lestari di Desa Lamoiko.
Desa Lamoiko terpilih sebagai daerah pene-
litian atas beberapa pertimbangan yaitu
pada umumnya penduduk di  Desa ini
bermata pencaharian pokok sebagai petani
sawit dan sebahagian besar tenaga kerja
yang ada adalah perem-puan, yang
berstatus sebagai ibu rumah tangga,
sehingga lokasi tersebut di tetapkan
sebagai lokasi untuk me-lakukan penelitian
dalam mendapatkan data.
Pemilihan informan dalam
penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu pemi-lihan
informan berdasarkan ke-butuhan
penelitian atau pemilihan informan secara
sengaja. Bahwa seorang infor-man
sebaiknya mereka yang me-ngetahui dan
memahami secara tepat permasalahan
pene-litian se-hingga diperoleh informasi
sebanyak mungkin dalam rangka
menjawab permasalahan penelitian.
Adapun informan dalam penelitian ini
adalah para pekerja perempuan yang
menajdi buruh di perkebunan kelapa sawit
di Desa Lamoiko se-banyak 17 orang dan
semuanya ibu rumah tangga yang bekerja
sebagai buruh di perkebunan sawit PT.
Damai Jaya Lestar
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik penelitian lapangan  (field work)
dengan menggunakan metode pengamatan
terlibat (par-ticipation observation) dan
wawancara mendalam (indepth interview).
Me-nurut Spradley (1997) bahwa salah satu
ciri khas dari metode penelitian lapangan
(field work) etnografi adalah sifatnya yang
holistik-integratif, des-kripsi yang tebal dan
mendalam (thick description) dan analisis
kualitatif. Peneliti menggunakan teknik
penga-matan terlibat, dimana pene-liti
turun langsung untuk meng-amati aktivitas
buruh perempuan kelapa sawit yang
sedang berlangsung pada saat pene-litian
dilakukan dan peran ganda buruh
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perempuan saat di rumah. Adapun hal-hal
yang diamati pada penelitian ini
yaitu,mengamati per-lengkapan yang akan
digunakan dalam bekerja menjadi buruh
serta mengamati pekerjaan yang di lakukan
buruh perempuan, seperti menjunjung
tandan sawit, memisahkan biji sawit dari
tandan, membabat rumput, dan mem-
basmi hama dengan meng-gunakan tangki
penyemprot hama, dan aktivitas peran
ganda buruh perem-puan saat di rumah,
seperti memasak, menyapu halaman,
berbelanja kepasar, mencuci piring,
mencuci pakaian, ikut partisipasi pada
kegiatan sosial.
Wawancara (Interview) ada-lah
percapakan dengan maksud ter-tentu,
percakapan ini dilakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancara (inter-viewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interview) yang
memberikan ja-waban atas per-tanyaan
itu. Melakukan wawancara dengan pihak-
pihak terkait yang ter-libat langsung
bekerja sebagai buruh perempuan di
perkebunan kelapa sawit di Desa Lamiko,
Kecamatan Tang-getada, Kabupaten
Kolaka,
Analisis data yang di gunakan
dalam penelitian ini dalah bersifat des-
kriptif-kualitatif, dengan melalui wa-
wancara serta mengamati secara lang-sung
aktivitas atau kegiatan yang dilakukan
buruh perempuan atau ibu rumah tangga
yang bekerja sebagai tenaga kerja atau
buruh di Perkebunan Kelapa Sawit di Desa
Lamoiko dengan melalui langkah-langkah
berikut (1) menyusun sa-tuan-satuan
seluruh data yang  dikumpul dari hasil
wawancara, observasi, kelompok terfokus
dibagi satu persatu, dikumpulkan sesuai
dengan golonganya, kemudian dila-kukan
reduksi guna memeriksa data yang kurang
relevan, membuat abs-traksi dan menyusun
satuan-satuan data, (2) melakukan kate-
gorisasi data, (3) menyusun antar kategori
data yang lainya, dan melakukan
interpretasi makna-makna setiap hubungan
antar kategori data yang sudah dike-
lompokkan sehingga dapat dite-mukan
makna kesimpulanya (Maleong, 1994).
Adapun data-data yang dianalisis adalah
tentang, Aktivitas buruh perempuan
perkebunan kelapa sawit PT. Damai Jaya
Lestari di Desa Lamoiko, Kecamatan
Tanggetada, Ka-bupaten Kolaka, data
tersebut terkait tentang keterlibatan
perempuan dalam pekerjaan sebagai buruh
di Desa Lamoiko, Kecamatan Tanggetada,
Kabupaten Kolaka.
C. Hasil Dan Pembahasan
Aktivitas Buruh Perempuan Di Per-
kebunan Kelapa
Sawit Pt. Damai Jaya Lestari  Di  Desa
Lamoiko
a. Aktivitas Apel Pagi
Sebagai pekerja perkebunan kelapa sawit,
buruh perempuan berangkat kerja pada pukul
05.00 wita dengan berjalan kaki, sedangkan
yang memiliki kendaraan bermotor berangkat
pada pukul 05.30 wita. Sebelum
meninggalkan rumah un-tuk bekerja, terlebih
dahulu mereka menyelesaikan pekerjaan
rumah. Setelah semuanya telah  diselesaikan,
buruh perempuan dapat berangkat menuju
perkebunan. Kegiatan di perkebunan kelapa
sawit diawali dengan apel pagi yakni pada
pukul 06.00 wita. Tujuan dari apel pagi adalah
sebagai landasan awal yang kuat pada aspek
komitmen dan disiplin parah buruh saat
bekerja akan memudahkan didalam menanam
gagasan, menempatkan komit-men dan
disiplin menjadi bagian penting dalam
pembentukan karakter buruh. Setelah absen
dan apel pagi para mandor mengambil ahli,
memisahkan para kelompok buruh
perempuan dan mem-berikan tugas yang
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akan dikerjakan. Kemudian istirahat pada
pukul 12.00 siang untuk makan siang. Para
pekerja membawa bekal makanan masing-
masing untuk makan siangnya, dan pada
siang hari pukul 13.30 siang para pekerja
mengakhiri aktivitasya.
b.Memisahkan Biji Kelapa Sawit Dari
Tandannya (makette-kete/makette) ja-
jangan)
Pemisahan biji sawit dari tandannya atau
biasa juga buruh kelapa sawit menyebutnya
makette-kete/makette jajangan. Pemisahan biji
kelapa sawit dari tandannya dilakukan secara
manual menggunakan besi yang melengkung,
memiliki ujung yang tajam biasa di sebut
kette. Tujuannya adalah  agar buah tersebut
terlepas dari tandannya, kemudian
ditampung dalam karung yang telah
disiapakan oleh para buruh, lalu diangkat
menuju gazebo yang sudah disediakan oleh
pihak perusahaan.
b. Menjunjung Tandan Sawit (melangsir
manual)
Menjunjung tandan sawit bia-sanya
buruh perempuan di Desa Lamoiko
menyebutnya melangsir ma-nual. Tandan
sawit merupakan hasil panen dari para buruh
laki-laki dengan cara ditombak ataupun
disabit, jika sudah dipanen oleh buruh laki-
laki maka tugas buruh perempuan adalah
mengambilnya dan menjunjungnya sampai ke
jalanan yang diperintahkan mandor.
Menjunjung tandan di atas kepala termaksud
kegiatan yang sering dilakukan oleh para
buruh perempuan, karena buruh perempuan
harus meng-ambil dan menjunjung tandan  di
atas kepala, tandan sawit ini sangat besar,
berat dan memiliki duri yang tajam.
c. Membabat Rumput Liar di Sekitaran Area
Kelapa Sawit (rawat gawangan).
Membabat rumput liar di sekitar
area kelapa sawit atau rawat gawangan ini
dikerjakan oleh pekerja perempuan. Rawat
gawangan merupakan kegiatan
membersihkan gulma atau tanaman
pengganggu dari kelompok anak kayu
yang ada di jalur pohon kelapa sawit yang
dapat mengganggu pertumbuhan kelapa
sawit. Diantaranya yaitu, kayu-kayuan
(ajuu), pakis-pakisan (paku-pakuan),
rumput-rumputsn (arruu) dan sebagainya
yang dapat mengganggu pohon kelapa
sawit harus di bersihkan. Pada rawat
gawangan ada standar pengerjaan dimana
tanaman yang belum menghasilkan standar
penger-jaannya. Yaitu, pada tanaman yang
belum menghasilkan pada areal ga-wangan
harus dipenuhi rumput jenis kacang-
kacangan sebanyak 100%. Selain kacang-
kacangan juga dapat dipenuhi rumput-
rumputan lunak dan sebagainya. Rawat
gawangan harus di-laksanakan rutin secara
manual dengan menggunakan parang. Jika
ada tanaman yang lain yang tumbuh
seperti anak kayu, keladi-keladian yang
harus dicabut tidak boleh dibabat, karena
jika dababat maka akan mudah tumbuh
kembali
d. Penyemprotan Pembasmi Hama dan
Rumput
Penyemprotan pengendali atau
pembasmi hama dan rumput me-rupakan
salah satu kegiatan buruh perempuan di
perkebunan kelapa sawit. Kegiatan ini
berbeda dengan buruh lain yang ada di
pekerkebuan kelapa sawit, dimana
pekerjaan ini berhubungan dengan bahan
kimia dan berdampak pada buruh
perempuan yang terus menerus berhungan
dengan bahan-bahan kimia tersebut.
Pengen-dalian gulma kimiawi merupakan
pengendalian gulma dengan meng-gunkan
herbisida yang umumnya di aplikasikan
dengan cara penyemprotan langsung pada
gulma. Penyemprotan merupakan kegiatan
pengendalian gulma atau tanaman yang
mengganggu tanaman kelapa sawit serta
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dapat mengganggu produktiviitas tanaman
kelapa sawit. Pengendalian gulma di
perkebunan kelapa sawit difokuskan pada
daerah piringan dan gawangan. Sasaran jenis
gulma utama yang perlu dikendalikan di
antaranya alang-alang, rumput-rumputan
lain dan gulma berdaun lebar termasuk
berbagai jenis anak kayu. Alang-alang
harus di-berantas hingga tuntas karena
memiliki banyak biji dan tunas, alang-alang
sepanjang akar sulur yang mem-buatnya
mampu berkembang biak secara cepat di
hamparan luas, disamping sangat sedikit
jenis tana-man lain yang mampu
menyainginya. Alang-alang yang luas dan
padat beresiko mengakibatkan tanaman
kelapa sawit mengalami defiseinsi nitrogen
dan fosfat, selain manjadikan rawan bahaya
kebakaran.
Peran Ganda Perempuan Yang Bekerja Di
Perkebunan Kelapa Sawit Di Desa
Lamoiko
A.Peran di Sektor Domestik
Aktivitas domestik merupakan salah
satu kegiatan  penting bagi peran ibu
rumah tangga yang bekerja sebagai buruh
kelapa sawit. Saat selesai bekerja di
perkebunan kelapa sawit maka buruh
perempuan mengatur pekerjaan dirumah.
Pekerjaan yang dilakukan oleh perempuan
sangatlah berat. Ka-rena selain harus
bekerja di perkebunan sawit, saat pulang
bekerja mereka juga tidak lupa untuk
melakukan pekerjaan di rumah seperti
memasak, mem-bersihkan dan mencuci
pakaian jika ada pakaian yang harus dicuci.
Kese-hatan yang kadang terganggu seperti
pegal-pegal pada badan, harus segera
diobati dengan cara dipijat agar sakit pegal-
pegal yang diderita sembuh. Beban kerja
yang harus dirasakan oleh istri merupakan
beban ganda
B. Peran Perempuan  di sektor Publik
Peran buruh perempuan kelapa
sawit dalam meningkatkan kese-jahteraan
keluarga di Desa Lamoiko diwujudkan
dalam kedua peranan, baik dalam
lingkungan ruamah tangga, maupun dalam
masyarakat. Dalam hal ini istri ikut
membantu perolehan dan penambahan
pendapatan keluarga dan mendapat
dukungan dari para suami, sebab
disamping pekerjaan ini tidak menganggu
tugas ibu rumah tangga, juga sebagai
upaya istri untuk men-dapatkan uang
tambahan.
D. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa,
aktivias buruh perempuan di perkebuan
kelapa sawit PT. Damai JayaLestari Desa
Lamoiko Kecamatan Tanggetada
Kabupaten Kolaka. Akti-vitas Buruh
Perempuan di perkebunan kelapa sawit PT.
Damai Jaya Lestari di Desa Lamoiko.
Aktivitas tersebut me-liputi pemisahan biji
kelapa sawit dari tandannya (makette-
kete/makette jajangan), menjunjung tandan
sawit (me-langsir manual), membabat
rumput liar di sekitaran area kelapa sawit
(rawat gawangan), penyemprotan gulma
atau membasmi hama di sekitar pohon
kelapa sawit. Semua akitivitas tersebut
dikerjakan oleh pekerja perempuan,
meskipun ada beberapa laki-laki na-mun
pekerja perempualah yang lebih dominan.
Peran ganda perempuan yang
bekerja di perkebunan kelapa sawit di Desa
Lamoiko. Aktivitas buruh perem-puan
yang ada di perkebunan kelapa sawit, tidak
melupakan perannya seba-gai ibu rumah
tangga yang harus berperan ganda untuk
mengurus pekerjaan dirumah. Buruh
perempuan yang menjalankan tugasnya
sebagai ibu rumah tangga yang baik,
menjalankan pekerjaan domestik, seperti
mencuci, memasak, menyetrika, meman-
68
dikan anak dan lain sebagainya. Pada ke-
giatan kemasrayakatan, buruh perem-puan
juga ikut berpartisipasi disetiap acara,
seperti acara pindah rumah, pesta
pernikahan, isra mi’rad. Dan pada sektor
publik peran buruh perem-puan yaitu
meningkatkan kesejah-teraan keluarga,
sebagai penunjang kebutuhan ekonomi
keluarga, ber-peran dalam kesejahteraan
rumah tangga dan mengangkat harkat mar-
tabat perempuan.
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